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ABSTRACT 

This study was conducted to determine the effect of company age, audit opinion, reputation of 

public accounting firms, and complexity of operations on the timeliness of financial report 

submission in energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This study applied 

a quantitative study using secondary data. The population in this study were all energy companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the 2021-2023 period. The research sample was 

selected using the purposive sampling method, so that the sample obtained was 55 samples. Data 

were obtained from annual financial reports obtained through the official website of the Indonesia 

Stock Exchange and other related websites. The data analysis technique used in this study was 

descriptive statistics with the help of SPSS (Statistic Package for Social Science) software version 

25. The results of the study showed that the independent variables, namely company age, 

reputation of public accounting firms, and complexity of operations had no significant effect on 

the timeliness of financial report submission. Meanwhile, the audit opinion variable showed a 

significant effect on the timeliness of financial report submission. 

 

Keywords: Company Age, Audit Opinion, Public Accounting Firm Reputation, Operational 

Complexity, and Timeliness of Financial Report Submission 

 

PENDAHULUAN 

Setiap tahun bisnis didalam negeri 

dan internasional selalu berkembang pesat. 

Bisnis di Indonesia perkembangannya dapat 

dilihat dari banyaknya perusahaan yang 

masuk kedalam Bursa Efek Indonesia (BEI) 

sebagai perusahaan go public. Bursa Efek 

Indonesia (BEI) secara konsisten mencatat 

kan jumlah pertumbuhan perusahaan tercatat 

tertinggi secara persentase dikawasan 

ASEAN sejak tahun 2018-2024. Sepanjang 

tahun 2024 ada sebanyak 943 perusahaan 

yang tercatat dan sebanyak 41 perusahaan 

yang melakukan Initial Public Offering (IPO) 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan total 

penghimpunan dana sebesar Rp 14,3 triliun 

(Rahayu dan Ika, 2024).
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Di dalam persaingan bisnis, baik 

perusahaan besar maupun kecil 

membutuhkan informasi aktual untuk 

menjalankan operasional mereka. Salah satu 

informasi penting adalah laporan keuangan 

(financial statements), yang menggambarkan 

keadaan keuangan dan kinerja suatu 

perusahaan selama periode tertentu. Laporan 

keuangan ini digunakan sebagai acuan oleh 

pihak manajemen ataupun pemilik 

perusahaan  dalam menilai laba, 

pertumbuhan modal, piutang dan kewajiban 

(hutang) perusahaan. 

Ketepatan waktu dalam penyampaian 

laporan keuangan sangat penting karena 

memengaruhi pengambilan keputusan para 

pemangku kepentingan seperti investor, 

kreditor, dan regulator. Di Indonesia, batas 

waktu penyampaian laporan keuangan diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 

mengenai Pasar Modal dan Peraturan OJK 

No. 14/POJK.04/2022, yang mewajibkan 

perusahaan publik menyampaikan laporan 

keuangan kepada Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dan publik paling lambat akhir bulan 

ketiga setelah tahun buku berakhir. Apabila 

emiten terlambat dalam menyampaikan 

laporan keuangan, maka akan diberikan 

sanksi administratif sesuai dengan regulasi 

yang berlaku.  

Menurut Peraturan Bursa Nomor I-H 

2021, dan Pengunguman No.Peng-S 

00029/BEI.PLP/09-2024 terdapatpenjelasan, 

yaitu :1) Peringatan Tertulis I diberikan jika 

perusahaan terlambat menyampaikan laporan 

keuangan sampai 30 (tigapuluh) hari 

kalender terhitung sejak lampaunya batas 

waktu penyampaian laporan keuangan. 2) 

Peringatan Tertulis II dan denda 

Rp50.000.000,- jika perusahaan terlambat 

menyampaikan laporan keuangan mulai hari 

kalender ke-31 sampai hari kalender ke-60 

sejak lampaunya batas waktu penyampaian 

laporan keuangan. 3) Peringatan Tertulis III 

dan denda Rp150.000.000,- jika perusahaan 

terlambat menyampaikan laporan keuangan 

mulai hari kalender ke-61 hingga hari 

kalender ke-90 sejak lampaunya batas waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Meskipun terdapat banyak peraturan 

terkait batas waktu penyampaian laporan 

keuangan, masih banyak perusahaan tercatat 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang belum 

mematuhinya. Berdasarkan pemantauan BEI, 

hingga 30 September 2024, dari 838 

perusahaan, sebanyak 53 belum 

menyampaikan laporan keuangannya. Dari 

jumlah tersebut, 46 perusahaan dikenakan 

Peringatan Tertulis III dan denda Rp150 juta, 

1 perusahaan mendapat Peringatan Tertulis I, 

dan 6 perusahaan lainnya memiliki tahun 

buku berbeda sehingga penyampaian laporan 

keuangannya mengikuti jadwal masing-

masing (Melani, 2025). 

Dari 46 perusahaan yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan, lima 

diantaranya berasal dari sektor energi. 

Adapun 3 perusahaan yaitu PT Borneo Olah 

Sarana Tbk (BOSS), PT Sugih Energy Tbk 

(SUGI), dan PT Trada Alam Minera (TRAM) 

elum menyerahkan laporan keuangan yang 

tidak ditelaah secara terbatas dan tidak 

diaudit oleh akuntan publik hingga 30 

Desember 2024. Dan 2 perusahaan yaitu PT 

Capitol Nusantara Indonesia Tbk (CANI) dan 

PT Rig Tenders Tbk (RIGS) merupakan 

perusahaan tercatat dengan tahun buku 30 

Juni, akan menyampaikan laporan keuangan 

untuk periode yang berakhir 31 Desember 

2024. Ada berbagai macam faktor yang dapat 

mempengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan suatu 

perusahaan, termasuk umur perusahaan, 

opini audit, reputasi Kantor Akuntan Publik 

(KAP), dan kompleksitas operasi. 

Umur perusahaan menjadi faktor 

pertama yang dapat mempengaruhi ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan. 

Umumnya, umur perusahaan didefinisikan 

sebagai waktu yang dihitung sejak 
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perusahaan didirikan atau mulai beroperasi. 

Menurut hasil penelitian dari (Pitrawiah dan 

Hendrani, 2024) umur perusahaan 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Hasil ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Witasari et al., 2021) dimana 

umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Lalu opini audit juga menjadi faktor 

yang dapat mempengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Menurut 

Mulyadi (2014: 19) opini audit merupakan 

opini yang diberikan auditor tentang 

kewajaran penyajian laporan keuangan 

perusahaan tempat auditor melakukan audit. 

(Witantri dan Wilestari, 2024) dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa opini 

audit yang diberikan oleh auditor mempunyai 

pengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Berbeda 

dengan penelitian dari (Amin dan Ekawanti, 

2024) yang menyatakan bahwa opini audit 

tidak mempunyai pengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan.  

Ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan juga dapat dipengaruhi 

oleh reputasi KAP. Kantor Akuntan Publik 

(KAP) merupakan badan usaha yang 

memiliki banyak akuntan publik dan para 

akuntan bertugas memberikan jasanya 

kepada perusahaan atau klien yang 

membutuhkan peninjuan laporan keuangan 

lebih lanjut. Reputasi Kantor Akuntan Publik 

(KAP) mencerminkan tingkat kepercayaan 

publik terhadap kualitas audit yang dilakukan 

oleh suatu kantor akuntansi. Di Indonesia 

Kantor Akuntan Publik (KAP) dibagi 

menjadi dua yaitu KAP yang berafiliasi 

dengan Big Four dan KAP yang berafiliasi 

dengan Non-Big Four. Penelitian dari (Umar 

et al., 2022) menyatakan reputasi KAP yang 

berafiliasi Big Four berpengaruh signifikan 

meningkatkan ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan dari pada KAP yang 

berafiliasi Non-Big Four. Sedangkan 

menurut penelitian dari (Marianti et al., 

2023) menyatakan reputasi kantor akuntan 

publik tidak berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan. 

Faktor terakhir yang dapat 

mempengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan adalah 

kompleksitas operasi. Menurut (Widiasari, 

2020) kompleksitas operasi merupakan 

jumlah anak perusahaan yang dapat 

mempengaruhi waktu penyelesaian audit. 

Kompleksitas operasi suatu perusahaan 

sangat berkaitan dengan ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan, karena 

semakin banyak jumlah anak perusahaan, 

semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan laporan audit. Menurut 

(Afriyeni dan Marlius, 2019) menyatakan 

bahwa kompleksitas operasi berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. Sedangkan menurut 

penelitian dari (Saragih dan Gultom, 2021) 

mengungkapkan bahwa kompleksitas operasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 1) Apakah umur 

perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan ? 2) 

Apakah opini audit berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan ? 3) Apakah reputasi KAP 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan ? 4) Apakah 

kompleksitas operasi berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan ? 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori agensi menjelaskan hubungan 

kerja yang terjalin antara agen (manajemen) 



4 
  

JOM FEB, Volume 12 Edisi 1 (Januari – Juni) 2025 

dan prinsipal (pemegang saham). Dalam 

konteks ini, prinsipal adalah pihak yang 

merekrut agen dan memberikan hak kepada 

agen untuk mengambil keputusan atas nama 

prinsipal (Jensen dan Meckling, 1976). 

Konflik keagenan muncul karena adanya 

asimetris informasi antara agen dan prinsipal, 

yaitu ketika salah satu pihak memiliki 

informasi yang tidak dimiliki oleh pihak 

lainnya. Untuk mengurangi konflik ini, 

diperlukan auditor sebagai pihak ketiga yang 

menjadi penghubung antara prinsipal dan 

agen. Namun, upaya ini menimbulkan biaya 

pengawasan yang disebut agency cost, yang 

terdiri dari monitoring cost, bonding cost, 

dan residual cost. 

Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori sinyal merupakan gagasan 

bahwa pihak (agen) secara kredibel 

memberikan berbagai informasi mengenai 

dirinya kepada pihak lain (Spance, 1973). 

Menurut (Ghozali 2020:166),  sinyal 

(signalling) dapat dipahami sebagai bentuk 

komunikasi yang dilakukan oleh pihak 

manajemen kepada pihak investor. Tanda-

tanda tersebut dapat muncul dalam berbagai 

bentuk, baik yang tampak jelas maupun yang 

membutuhkan analisis lebih dalam. Sinyal 

yang diberikan dapat dilakukan melalui 

pengungkapan informasi akuntansi seperti 

publikasi laporan keuangan. Dan didalam 

teori ini segala informasi yang muncul dari 

keadaan saham suatu perusahaan akan selalu 

mempengaruhi keputusan para investor yang 

merupakan penerima sinyal tersebut. 

Teori Kepatuhan (Compliance Theory) 

Teori kepatuhan menjelaskan 

mengenai bagaimana individu atau 

organisasi mematuhi aturan, perintah, atau 

standar yang berlaku dan sudah ditetapkan. 

Di Indonesia, kepatuhan tentang pelaporan 

keuangan diatur dalam Undang-Undang No.8 

Tahun 1995 tentang Pasar Modal dan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

14/POJK.04/2022. Jika emiten atau 

perusahaan publik menyampaikan laporan 

keuangan tahunan melewati batas waktu 

yang telah ditetapkan, maka sesuai peraturan 

yang berlaku perusahaan tersebut dapat 

diberikaN sanksi administratif seperti 

peringatan tertulis, denda, bahkan 

pencabutan izin usaha. 

Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan 

Ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan (timeliness) merupakan 

kemampuan perusahaan untuk 

menyampaikan laporan keuangan sesuai 

dengan tenggat waktu yang ditetapkan oleh 

regulator yaitu pihak Otoritas Jasa Keuangan 

(Sujoko dan Suyatno, 2019). Menurut (Kieso 

et al., 2015) Ketepatan waktu ini sangat 

penting untuk menjaga kepercayaan investor 

dan pemangku kepentingan lainnya. 

Penyampaian laporan keuangan yang tepat 

waktu menjadi faktor penting dalam 

penyajian informasi serta cerminan atas 

kualitas informasi bagi suatu perusahaan 

publik yang sahamnya di perdagangkan di 

Bursa Efek Indonesia. 

Umur Perusahaan 

Umur perusahaan (age of company) 

diartikan sebagai lamanya waktu hidup 

perusahaan yang terhitung dari sejak awal 

pertama perusahaan tersebut menjalankan 

operasinya, sampai perusahaan tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaannya tetap 

eksis dan mampu bersaing serta dapat 

mempertahankan kesinambungan usahanya 

yang menjadi bagian dari dokumentasi untuk 

menunjukkan tujuan dari perusahaan 

tersebut.  

Opini Audit 

Opini audit merupakan pendapat 

yang diberikan seorang auditor tentang 

kewajaran penyajian laporan keuangan 

perusahaan tempat auditor melakukan audit. 
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Opini audit yang diberikan oleh seoarang 

auditor mencerminkan tingkat kualitas yang 

diraih oleh suatu perusahaan dalam laporan 

keuangan pada setiap periodenya.  

 Menurut (Mulyadi, 2013:46) terdapat 

lima opini yang biasa dikeluarkan oleh 

auditor, antara lain: 1) Opini Tanpa 

Pengecualian (Unqualified Opinion), 2) 

Opini Wajar Tanpa Pengecualian Dengan 

Kalimat Penjelasan (Unqualified Opinion 

With Explanatory language), 3) Opini Wajar 

Dengan Pengecualian (Qualified Opinion), 4) 

Opini Tidak Wajar (Adverse Opinion), dan 5) 

Opini Tidak Memberikan Pendapat 

(Disclaimer of Opinion) 

Reputasi Kantor Akuntan Publik 

Reputasi Kantor Akuntan Publik 

(KAP) adalah suatu penilaian publik 

(masyarakat) terhadap baik atau buruknya 

suatu kantor akuntan publik serta kualitas dan 

independensi auditor dalam menjalankan 

tugas audit. KAP dengan reputasi baik 

biasanya memiliki rekam jejak yang kuat 

dalam memberikan laporan audit yang andal 

dan akurat, serta mematuhi standar etika yang 

tinggi. Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam 

kegiatan jasa keuangan telah di atur dalam 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 9 

Tahun 2023.  

Di Indonesia kantor akuntan publik 

dibagi menjadi dua yaitu KAP Big Four dan 

Non-Big Four. KAP yang berhubungan 

dengan Big Four akan sangat terlihat 

berkompeten dalam mengaudit suatu laporan 

keuangan. Jika laporan keuangan diaudit oleh 

KAP Big Four, maka semakin kuat 

keyakinan investor bahwa laporan keuangan 

tersebut dapat dipercaya. Sementara KAP 

Non Big Four berukuran lebih kecil dan 

sering memberikan layanan yang lebih 

fleksibel dan personal, sehingga menarik 

bagi perusahaan tertentu (Indarto, 2023). 

 

Kompleksitas Operasi 

Kompleksitas operasi perusahaan 

merujuk pada jumlah sektor atau anak 

perusahaan yang dibentuk oleh setiap induk 

perusahaan. Pada umumnya perusahaan 

mendirikan anak perusahaan agar dapat 

mengembangkan usahanya dan berharap agar 

anak perusahaan dapat menghasilkan 

keuntungan yang lebih banyak, dan 

memperkenalkan perusahaan pendirinya.  

Tingkat kompleksitas operasi 

perusahaan yang dipengaruhi oleh jumlah 

dan lokasi unit operasinya (cabang) serta 

diversifikasi jalur produk dan pasarnya,  akan 

mempengaruhi waktu yang dibutuhkan 

auditor untuk menyelesaikan pekerjaan 

auditnya. Sehingga hal tersebut juga akan 

mempengaruhi ketepatan waktupenyampaian 

laporan keuangan perusahaan kepada publik.  

KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Umur Perusahaan terhadap 

Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan 

Umur perusahaan mencerminkan 

kemampuan bertahan dan bersaing dalam 

memanfaatkan peluang bisnis serta 

pengalaman yang dimiliki. Berdasarkan teori 

keagenan, perusahaan yang lebih tua dan 

mapan cenderung lebih terampil dalam 

mengelola informasi, sehingga laporan 

keuangan mereka lebih tepat waktu. 

Penelitian oleh Putri dan Rokhmania (2023) 

serta Ningsih dan Nurasik (2024) juga 

menunjukkan bahwa umur perusahaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, 

maka hipotesis pertama untuk penelitian ini 

adalah: 
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H1: Umur perusahaan berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

Pengaruh Opini Audit terhadap 

Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan 

Opini audit adalah pendapat auditor 

independen yang menilai kewajaran laporan 

keuangan dan memberikan keyakinan kepada 

pemangku kepentingan tentang keandalan 

laporan tersebut. Opini wajar tanpa 

pengecualian (Unqualified Opinion) 

dianggap sebagai sinyal positif menurut teori 

sinyal, meningkatkan kepercayaan kreditor 

dan investor. Dalam teori keagenan, opini 

audit membantu mengurangi asimetri 

informasi antara pemegang saham dan 

manajemen. Penelitian oleh Ilyas et al. 

(2024), Witantri dan Wilestari (2024), serta 

Mukoffi et al. (2024) menunjukkan bahwa 

opini audit berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, 

maka hipotesis pertama untuk penelitian ini 

adalah: 

H2: Opini audit berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

Pengaruh Reputasi Kantor Akuntan 

Publik terhadap Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan 

Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah 

lembaga penyedia jasa akuntansi publik yang 

berizin resmi. Reputasi KAP menjadi faktor 

penting bagi perusahaan dalam memilih 

auditor, karena KAP dengan reputasi baik, 

terutama yang berafiliasi dengan Big Four, 

dianggap menghasilkan audit yang lebih 

komprehensif dan dapat dipercaya. Menurut 

teori sinyal, reputasi KAP memberikan sinyal 

positif atau negatif bagi pengguna laporan 

keuangan. Selain itu, teori kepatuhan 

menjelaskan bahwa reputasi KAP 

mendorong perusahaan mematuhi standar 

agar audit berkualitas dan tepat waktu. 

Penelitian oleh Pazrilia dan Budiantara 

(2023) serta Pakpahan et al. (2024) 

menunjukkan reputasi KAP berpengaruh 

signifikan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, 

maka hipotesis pertama untuk penelitian ini 

adalah: 

H3: Reputasi kantor akuntan publik 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Pengaruh Kompleksitas Operasi terhadap 

Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan 

Kompleksitas operasi perusahaan 

ditandai oleh banyaknya anak perusahaan 

dan unit bisnis di berbagai wilayah, yang 

membuat pengawasan transaksi menjadi 

lebih sulit. Menurut teori kepatuhan, semakin 

kompleks operasi, semakin sulit memastikan 

kepatuhan terhadap peraturan, sehingga 

dibutuhkan sistem pengendalian yang efektif. 

Dalam teori keagenan, kompleksitas 

meningkatkan biaya agensi dan 

memperpanjang proses audit karena auditor 

harus memeriksa seluruh transaksi anak 

perusahaan. Penelitian Mulyana et al. (2022) 

dan Khayati dan Achyani (2024) 

menunjukkan bahwa kompleksitas operasi 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, 

maka hipotesis pertama untuk penelitian ini 

adalah: 

H4: Kompleksitas operasi berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 
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METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu 

 Penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-

2023. Dan waktu penelitian ini yaitu pada 

tahun 2025 sampai selesai. 

Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan sektor energi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2021-2023 yaitu sebanyak 85 perusahaan. 

Metode penentuan sampel dalam penelitian 

ini adalah metode purposive sampling. 

Sehingga perusahaan sektor energi yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini 

berjumlah sebanyak 55 perusahaan. 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan 

Ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan diukur dari selisih antara 

tanggal laporan auditor dan tanggal akhir 

tahun buku. Semakin besar selisihnya, 

semakin lama perusahaan dalam 

menyampaikan laporan, dan sebaliknya. 

Dalam penelitian ini, ketepatan waktu diukur 

berdasarkan interval antara tanggal tutup 

buku dan tanggal penyampaian laporan 

sesuai aturan OJK (maksimal 90 hari). 

Pengurukuran variabel ini menggunakan 

variabel dummy, yaitu 0 mempresentasikan  

penyampaian laporan keuangan tidak tepat 

waktu dan 1 mempresentasikan  

penyampaian laporan keuangan tepat waktu. 

Umur Perusahaan 

Umur perusahaan didefinisikan 

sebagai periode waktu yang telah dilalui oleh 

suatu perusahaan sejak didirikan hingga saat 

ini. Menurut (Soleman et al., 2022) Umur 

perusahaan menunjukkan seberapa lama 

suatu perusahaan mampu bertahan dan 

memanfaatkan peluang bisnis. Variabel ini 

diukur dengan : 

Umur Perusahaan = Tahun Penelitian – 

Tahun Berdirinya Perusahaan 

Opini Audit 

Opini audit adalah pendapat 

profesional seorang auditor independen yang 

menilai tentang kewajaran dan kesesuaian 

laporan keuangan suatu perusahaan dengan 

standar dan peraturan akuntansi yang 

berlaku. Opini audit biasanya muncul setelah 

auditor melakukan pemeriksaan menyeluruh 

terhadap laporan keuangan perusahaan. 

Pengurukuran variabel ini menggunakan 

variabel dummy, yaitu 0 mempresentasikan  

opini audit selain wajar tanpa pengecualian 

dan 1 mempresentasikan  opini audit wajar 

tanpa pengecualian. 

Reputasi Kantor Akuntan Publik  

Reputasi KAP adalah persepsi atau 

pandangan publik tentang kualitas, 

profesionalisme, dan keandalan auditor 

dalam melaksanakan audit dan jasa lainnya. 

Menurut (Trideria, 2021) KAP besar sering 

dianggap memiliki reputasi yang baik 

menunjukkan kemampuan auditor untuk 

menjalankan audit secara independen dan 

professional. Variabel ini diukur 

menggunakan dummy, yaitu: 0 

mempresentasikan Kantor Akuntan Publik  

Non-Big Four dan 1  mempresentasikan 

Kantor Akuntan Publik Big Four. 

Kompleksitas Operasi 

Kompleksitas operasi adalah jumlah 

unit anak perusahaan yang dibentuk oleh 

masing-masing induk perusahaan yang akan 

berdampak dengan estimasi diperlukan pada 

penyelesaian tugas audit (Pratiwi dan 

Wiratmaja, 2018). Kompleksitas operasi 

pada penelitian ini diukur dengan 
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menghitung jumlah banyaknya anak yang 

dimiliki oleh perusahaan. 

Kompleksitas Operasi = Jumlah Anak 

Perusahaan 

Metode Analisis Data 

Pengujian pada penelitian ini 

menggunakan analisis regresi logistik 

(logistic regression). Analisis regresi logistik 

digunakan untuk menemukan keterkaitan 

antara dua faktor data dan memperkirakan 

nilai salah satu faktor berdasarkan faktor 

lainnya. Umumnya, perkiraan ini mempunyai 

hasil terbatas, seperti ya atau tidak. 

Persamaan analisis regresi logistik sebagai 

berikut: 

Y = α + β1X1, β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε 

Keterangan: 

Y : Ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan 

α  : Konstanta 

X1 : Umur Perusahaan  

X2 : Opini Audit  

X3 : Reputasi KAP 

X4 : Kompleksitas Operasi 

ε : error 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi 

(Sugiyono, 2019:206). Pengukuran yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah mean, 

standar deviasi, minimum, dan maksimum. 

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk 

mengetahui ada tidaknya korelasi antar 

variabel independen dalam model regresi. 

Model yang baik seharusnya tidak memiliki 

korelasi antar variabel bebas agar hasil 

regresi tidak terdistorsi. Deteksi 

multikolinieritas dilakukan melalui nilai 

tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF), dengan ketentuan:  

1. Jika nilai tolerance < 0,1 dan VIF > 

10, terjadi multikolinearitas. 

2. Jika nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 

10, tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Hasil Analisis Regresi Logistik 

Menilai Keseluruhan Model (Overall 

Model Fit) 

 Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan nilai -2Log likelihood pada 

awal (Block Number = 0) dengan nilai -2Log 

likelihood akhir (Block Number = 1) sesuai 

tabel berikut : 

Tabel 3 Uji Overall Model Fit 
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 Berdasarkan tabel 3 diatas dapat 

dijelaskan bahwa terjadinya penurunan nilai 

-2Log Likelihood. Penurunan nilai -2Log 

Likelihood menunjukkan model regresi yang 

lebih baik atau dengan kata lain model yang 

dihipotesiskan fit dengan data. 

Menguji Kelayakan Model Regresi 

(Goodness of Fit Test) 

Uji kelayakan model regresi 

dilakukan dengan metode Hosmer dan 

Lemeshow menggunakan nilai Chi-Square. 

Menurut Ghozali (2018), uji ini menguji 

kesesuaian antara model dengan data 

empiris. 

Tabel 4 Hasil Uji Goodness Of Fit Test 

 

 Hasil uji Hosmer and Lameshow 

menunjukkan nilai Chi-Square sebesar 4.949 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.763. 

Karena p-value ≥ 0.05, maka H0 diterima 

sehingga model sesuai dengan data observasi dan 

dapat diterima kerena mampu memprediksi nilai 

observasinya. 

Koefisien Determinasi (Nagelkerke R 

Square) 

Koefisien determinasi digunakan 

untuk mengukur seberapa besar variabel 

independen dapat menjelaskan variabel 

dependen. Dalam regresi logistik, hal ini 

dilihat dari nilai Nagelkerke R Square, yang 

merupakan modifikasi dari Cox dan Snell R 

Square agar memiliki rentang 0 hingga 1. 

Nilai ini dapat dikonversi ke dalam 

persentase untuk memudahkan interpretasi, 

dan menunjukkan sejauh mana model regresi 

logistik mampu menjelaskan variabel 

dependen (Ghozali, 2018). 

Tabel 5 Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 Nilai Nagelkerke R Square sebesar 

0,361 menunjukkan bahwa variabel umur 

perusahaan, opini audit, reputasi KAP, dan 

kompleksitas operasi mampu menjelaskan 

36,1% variasi ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan dalam penelitian ini, 

sedangkan sisanya sebesar 63,9% tersebut 

dijelaskan variabel-variabel lain diluar model 

penelitian. 

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Logistik 

 

 Berdasarkan hasil analisis regresi 

logistik, diperoleh persamaan sebagai 

berikut: 

Y = -0.665 + (-0.037)X1 + (2.638)X2 + 

(0.562)X3 + (0.022)X4 + ε 

Sumber : output dari SPSS 25 

Sumber : output dari SPSS 25 

Sumber : output dari SPSS 25 
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Hasil Pengujian Hipotesis 

 Setelah diperoleh model yang fit 

terhadap data, maka langkah berikutnya 

adalah dilakukan uji hipotesis. Berikut adalah 

hasil pengujian parsial t (uji wald) dan uji 

simultan f (uji obnimbus tests of model 

coefficient). 

Tabel 7 Hasil Uji Parsial t (Uji Wald) 

 

 Dari hasil pengujian uji parsial t dapat 

ditarik kesimpulan bahwa untuk variabel 

umur perusahaan, reputasi kantor akuntan 

publik dan kompleksitas operasi 

menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh 

tidak signifikan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Sedangkan 

untuk variabel opini audit menunjukkan hasil 

bahwa terdapat pengaruh signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

Tabel 8 Hasil Uji Simultan f 

 

  

Dari hasil pengujian simultan f (uji 

obnimbus tests of model coefficient) 

menunjukkan bahwa secara simultan umur 

perusahaan, opini audit, reputasi KAP, dan 

kompleksitas operasi berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Namun secara parsial, hanya opini 

audit yang berpengaruh signifikan, 

sedangkan variabel lainnya tidak 

berpengaruh signifikan. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap 

Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan 

Hipotesis pertama menunjukkan bahwa umur 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan, dibuktikan dengan thitung 

1,707 < ttabel 1,976 dan signifikansi 0,191 > 

0,05. Lama berdirinya perusahaan tidak 

menjamin efisiensi pelaporan, meskipun 

perusahaan yang lebih tua sering dianggap 

lebih berpengalaman dan stabil. Hasil ini 

sesuai dengan teori agensi (agency theory) 

yang menyatakan bahwa pihak prinsipal 

(pemegang saham) mengharapkan agen 

(manajemen) untuk menyajikan laporan 

keuangannya secara tepat waktu. 

Namun, umur perusahaan lebih erat 

kaitannya dengan teori sinyal (signalling 

theory) karena perusahaan yang lebih tua 

memiliki sejarah panjang dan reputasi yang 

ingin dijaga. Ketepatan dalam penyampaian 

laporan keuangan berfungsi sebagai sinyal 

mengenai kredibilitas dan pengelolaan yang 

baik, hal ini menjadi sinyal positif  melalui 

kepatuhan dalam pelaporan serta 

menunjukkan stabilitas, reputasi, dan 

manajemen yang efektif. 

 Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Ningsih dan Nurasik, 2024) dan (Putri dan 

Rokhmania, 2023) yang menyatakan bahwa 

umur perusahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Pengaruh Opini Audit terhadap 

Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan 

Hipotesis kedua menunjukkan bahwa 

opini audit berpengaruh signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan, dengan thitung 27,295 > ttabel 1,976 

dan signifikansi 0,000 < 0,05. Perusahaan 

yang menerima opini wajar tanpa 

Sumber : output dari SPSS 25 
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pengecualian cenderung lebih cepat 

melaporkan keuangannya untuk 

menunjukkan transparansi dan menjaga 

reputasi. Temuan ini sejalan dengan teori 

sinyal (signalling theory), di mana opini audit 

menjadi indikator kualitas laporan keuangan 

dan kondisi perusahaan bagi para pemangku 

kepentingan. 

 Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Ilyas et al., 2024) dan  (Mukoffi et al., 2024) 

yang menyatakan bahwa opini audit 

berpengaruh signifikan terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan. 

Pengaruh Reputasi Kantor Akuntan 

Publik terhadap Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan 

Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa 

reputasi kantor akuntan publik tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan, 

dibuktikan dengan thitung 1,225 < ttabel 1,976 

dengan signifikansi 0,268 > 0,05. Meskipun 

KAP yang berafiliasi dengan Big Four 

dianggap memiliki kualitas audit lebih baik, 

hal ini tidak menjamin percepatan pelaporan 

karena proses audit bisa lebih ketat dan 

memakan waktu. Sesuai dengan teori 

kepatuhan (compliance theory), semua KAP 

harus mengikuti standar yang berlaku. 

 Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Prayer dan Simbolon, 2022) dan (Pazrilia 

dan Budiantara, 2023) yang menyatakan 

bahwa reputasi kantor akuntan publik 

berpengaruh tidak  signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

Pengaruh Kompleksitas Operasi terhadap 

Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan 

Hipotesis keempat menunjukkan 

bahwa kompleksitas operasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan, 

berdasarkan nilai thitung 1,898 < ttabel 1,976  

dengan signifikansi 0,168 > 0,05. Meskipun 

perusahaan dengan kompleksitas tinggi 

memerlukan waktu lebih lama dalam audit, 

mereka cenderung mengantisipasi hal ini 

melalui penguatan sistem dan sumber daya 

internal. Hal ini sejalan dengan teori 

kepatuhan (compliance theory), di mana 

perusahaan besar tetap menjaga ketepatan 

waktu pelaporan demi mematuhi regulasi. 

 Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Khayati dan Achyani, 2024) dan (Mulyana 

et al., 2022) yang menyatakan bahwa umur 

kompleksitas operasi berpengaruh tidak  

signifikan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

SIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN 

Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

kembali menguji pengaruh umur perusahaan, 

opini audit, reputasi kantor akuntan publik, 

dan kompleksitas operasi terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-

2023. Berdasarkan analisis dan pembahasan 

maka dapat disimpulkan, sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama 

menunjukkan bahwa umur perusahaan 

berpengaruh tidak signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Hasil ini membuktikan bahwa 

perusahaan dengan umur lebih lama 

tidak menjamin kepatuhan terhadap 

tenggat waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua 

menunjukkan bahwa opini audit 

berpengaruh signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Didapatkan bahwa 
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perusahaan yang menerima opini wajar 

tanpa pengecualian akan cenderung 

menyampaikan laporan keuangannya 

secara tepat waktu dibandingkan dengan 

perusahaan yang mendapatkan opini 

selain dari wajar tanpa pengecualian.  

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga 

menunjukkan bahwa reputasi kantor 

akuntan publik berpengaruh tidak 

signifikan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan, karena 

meskipun kualitas audit  KAP Big Four 

lebih baik, hal itu tidak menjamin 

percepatan proses penyampaian laporan 

keuangan. 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat 

menunjukkan bahwa kompleksitas 

operasi berpengaruh tidak signifikan 

terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan, karena meskipun 

operasional perusahaan kompleks, hal 

itu tidak secara langsung menyebabkan 

keterlambatan pelaporan. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan 

dengan baik dan telah mencapai tujuannya. 

Namun, terdapat beberapa hal yang 

membatasi hasil dari penelitian ini, antara 

lain: 

1. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini terbatas yaitu dari tahun 

2021, 2022, dan 2023.  

2. Variabel independen pada penelitian ini 

yaitu umur perusahaan, opini audit, 

reputasi kantor akuntan publik dan 

kompleksitas operasi, hanya sebesar 

0,361 atau sama dengan 36.1% dari 

variabel dependen yang dapat dijelaskan 

oleh variabel independen. Sisanya 

63.9% dipengaruhi oleh variabel di luar 

model penelitian ini.  

Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti untuk penelitian selanjutnya, adalah: 

1. Memperpanjang periode penelitian. 

2. Menambahkan variabel lain seperti 

profitabilitas, kepemilikan manajerial, 

ataupun  ukuran kantor akuntan publik 

yang diduga dapat mempengaruhi 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan.  

3. Menggunakan sampel dari sektor selain 

sektor energi dan menggunakan 

indikator lain untuk mengukur variabel-

variabel yang dapat mempengaruhi 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. 
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